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Abstract: Pendidikan merupakan proses terurut dan saling 

berkesinambungan untuk mengembangkan potensi peserta didik yang 

meliputi beberapa aspek di dalam dirinya yaitu aspek fisik, intelektual, 

emosional, moral dan interaksi sosial, dalam ranah pendidikan peserta didik 

membutuhkan peranan seorang guru sebagai tenaga pendidik yang 

memberikan ajaran, bimbingan, arahan, latihan dan evaluasi terhadap 

pembentukkan karakter peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis peran guru dalam membentuk karakter peserta didik di SDN 

071001 Fadoro Tanose'o serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru 

dalam proses tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif dan menggunkan teknik pengumpulan data yang 

meliputi wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya kemerosotan karakter peserta didik, seperti 

rendahnya disiplin, kejujuran, kemandirian, religiusitas, dan toleransi dapat 

terjadi di lingkungan sekolah dasar yang berupa pembulian, sering 

mengasingkan teman, sering berbohong dan datang tidak tepat waktu 

sehingga butuhnya peran seorang guru dalam membentuk karakter dan 

menumbuhkan sikap saling menghargai dan peduli. Sehingga peneliti 

menyimpulkan bahwa peran guru tidak hanya sebagai pengajar secara 

kognitif tetapi seorang guru harus memperhatikan afektif (sikap) dari peserta 

didik baik personal maupun kelompok, sehingga peneliti menyarankan 

pengaplikasian model peran guru dalam membentuk karakter peserta didik 

dalam pembelajaran yang meliputi peran sebagai teladan, inspirator, 

motivator, dinamisator, dan evaluator yang diwujudkan melalui pembiasaan 

disiplin, keteladanan perilaku, pemberian motivasi, interaktif, dan evaluasi 

karakter secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan proses terurut 

dan saling berkesinambungan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik yang 

meliputi beberapa aspek di dalam dirinya yaitu 

aspek fisik, intelektual, emosional, moral dan 

interaksi sosial. Proses ini tidak hanya bersifat 

linier, melainkan bersifat integratif dan 

berkelanjutan, di mana setiap tahap pembelajaran 

saling mendukung dan membangun satu sama 

lain untuk mencapai kematangan individu secara 

menyeluruh. Melalui Pendidikan peserta didik 

tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi 

dibimbing untuk menanamkan nilai-nilai dan 

norma yang membentuk karakter serta perilaku.  

Ranah pendidikan tidak hanya sebatas 

pengajaran dalam memperluas pemahaman 

secara kognitif melainkan lebih, menurut 

Setiawan (2024) ranah pendidikan dibagi dalam 

beberapa aspek yaitu aspek fisik mencakup 

pembinaan kesehatan, kekuatan, dan 

keterampilan motorik peserta didik melalui 

aktivitas fisik terstruktur, seperti olahraga dan 

pendidikan jasmani. Pendekatan ini didasarkan 

pada teori perkembangan holistik Piaget dan 

Vygotsky, yang menekankan bahwa kesehatan 

fisik menjadi fondasi bagi kemampuan kognitif 

dan sosial. Aspek moral menekankan 

pembentukan nilai-nilai etis, integritas, dan 

pengambilan keputusan berbasis prinsip moral, 

sering diintegrasikan melalui pendidikan karakter 

dan diskusi etika. Sejalan dengan pandangan 

Kohlberg dalam (Purba, 2022) tentang tahap 

perkembangan moral, dimana pendidikan 

memfasilitasi transisi dari moralitas 
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konvensional ke post-konvensional. Aspek 

interaksi sosial membangun kemampuan 

kolaborasi, empati, dan kewarganegaraan melalui 

aktivitas kelompok dan pembelajaran kooperatif. 

Sejalan dengan ranah pendidikan yang luas, 

pendidikan juga memiliki tujuan yang merujuk 

terhadap proses pendidikan yaitu 

mengembangkan potensi peserta didik yang 

meliputi beberapa aspek di dalam dirinya yaitu 

aspek fisik, intelektual, emosional, moral dan 

interaksi sosial.  

Menurut Nurbaya et al., (2024) Tujuan 

pendidikan yaitu sebagai arah dari pendidikan 

yang dilakukan, tujuan sebagai titik akhir dari 

proses pendidikan, tujuan sebagai titik awal 

untuk mencapai tujuan yang lain dan memberi 

nilai pada usaha yang sudah dilakukan.  Menurut 

Ferdinan et al., (2024) fungsi pendidikan adalah 

mengembangkan potensi yang dimiliki peserta 

didik dalam ranah penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan fungsional serta pengembangan 

sikap dan kepribadian, sehingga pendidikan 

dalam konteksnya tidak hanya bertujuan 

mencerdaskan peserta didik secara kognitif 

melainkan pendidikan berperan penting dalam 

menanamkan nilai-nilai moral dalam 

mengembangkan karakter peserta didik yang 

meliputi sikap, moral dan interaksi sosial peserta 

didik.  

Pendidikan di lembaga sekolah tidak 

terlepas dari peranan seorang guru sebagai tenaga 

pendidik yang memberikan ajaran dan 

pengetahuan atau memberikan ilmu kepada 

peserta didik. Guru merupakan unsur terpenting 

di dalam bidang pendidikan yang harus berperan 

serta secara aktif dan menempatkan 

kedudukannya sebagai seorang pendidik yang 

telah terpelajar dan profesional di bidangnya. 

Seorang guru adalah orang yang dapat 

memberikan dan mengalihkan ilmu pengetahuan 

yang dimilikinya serta melaksanakan pendidikan 

dan pembelajaran baik dalam lembaga 

pendidikan formal maupun non-formal (Rusydi, 

2019). Peran seorang guru tidak semata-mata 

hanya sebagai pengajar yang melakukan transfer 

of knowledge atau dalam artian ilmu yang 

dimilikinya dialihkan kepada peserta didik, 

melainkan seorang guru juga mampu berperan 

sebagai teladan kepada peserta didiknya, berperan 

sebagai inspirator, motivator, dinamisator dan 

evaluator bagi peserta didik.  

Berdasarkan temuan awal peneliti, guru 

bukan sekadar pengajar pelajaran, melainkan 

sosok sentral yang membentuk fondasi karakter 

anak-anak usia dini. Sebagai teladan, guru 

menjadi cermin perilaku yang harus ditiru. 

Menunjukkan kedisiplinan tepat waktu, kejujuran 

dalam berkata, dan empati terhadap teman 

sekelas, guru secara tidak langsung mengajarkan 

nilai-nilai moral. Peserta didik yang masih dalam 

tahap imitasi, akan menyerap teladan ini sebagai 

panduan hidup sehari-hari, seperti saat guru 

membersihkan kelas bersama untuk menanamkan 

rasa tanggung jawab. Pembinaan karakter saat ini 

telah menjadi salah satu fokus utama dalam 

sistem pendidikan di Indonesia, karena 

pembentukan karakter yang baik dipandang 

sebagai fondasi utama untuk menciptakan 

generasi bangsa yang berkualitas dan berakhlak 

mulia. Maraknya isu negatif dalam dunia 

pendidikan masa kini yang paling sering terjadi 

adalah perundungan dan intoleransi antar sesama 

menjadi perhatian dalam dunia pendidikan, 

beberapa kasus perundungan dan intoleransi ini 

banyak dilakukan oleh peserta didik terhadap 

teman sejawatnya yang disebabkan karena 

kemerosotan nilai karakter, seperti sikap religius, 

jujur, toleransi, disiplin, dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan kondisi lapangan yang 

peneliti lihat pada observasi awal dan ditunjang 

melalui wawancara kepada pihak kepala sekolah 

dan guru di SDN 071001 Fadoro Tanose’o yaitu 

dimana terdapat kemerosotan nilai karakter 

peserta didik di SDN 071001 Fadoro Tanose’o 

seperti ketidak disiplinan waktu, menurunnya 

nilai kejujuran, mandiri, religius dan toleransi 

beberapa hal ini tentunya banyak dipengaruhi 

karena penyalahgunaan gawai dan paparan 

konten yang tidak mengedukasi, pengaruh 

lingkungan yang buruk dan kurangnya 

pengawasan orang tua, serta lingkungan sosial 

yang berupa tekanan terhadap perilaku-perilaku 

buruk sehingga dapat memperburuk karakter 

peserta didik. Guru yang sebagai tonggak utama 

pembentukkan karakter peserta didik diharapkan 

dapat berperan dalam membentuk karakter 

peserta didik. Praktik ini menegaskan bahwa 

guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan, 

tetapi juga menjadi penggerak utama dalam 

membentuk karakter peserta didik. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

jenis deskriptif atau naratif untuk Menganalisis 

Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Peserta 

Didik di SDN 071001Fadoro Tanose’o. Metode 
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kualitatif memiliki karakteristik alami (Natural 

Setting) sebagai sumber data dikumpulkan secara 

langsung di tempat partisipan mengalami 

masalah dan interaksi langsung terhadap subjek 

penelitian (Sugiyono, 2013). Menurut Creswell 

(2014) Pendekatanatau metode kualitatif 

berpandangan secara transformatif, desain yang 

naratif dan wawancara mendalam serta penelitian 

yang meneliti isu kontrol sosial, bahasa, stabilitas 

dan perubahan ataupun organisasi sosial. 

Sehingga pemilihan pendekatan secara kualitatif 

ini membantu peneliti dalam menganalisis 

masalah yang ditemui melalui data non numerik 

berupa hasil observasi non-partisipatif, 

wawancara mendalam (perlakuan triangulasi 

data), dan dokumentasi. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2026 di 

SDN 071001 Fadoro Tanose’o. Populasi dalam 

penelitian ini adalah guru-guru di SDN 071001 

Fadoro Tanose’o dan peserta didik di SDN 

071001 Fadoro Tanose’o. Sampel dalam 

penelitian ini dipilih secara purposive sampling 

dengan menetapkan informan utama adalah dua 

orang guru kelas (wali kelas) yang merupakan 

aspek yang terlibat langsung dengan peserta 

didik, untuk mendukung keakuratan penelitian 

ini juga peneliti mengambil informan pendukung 

melalui wawancara langsung kepada kepala 

sekolah dan empat peserta didik sebagai bentuk 

klarifikasi terhadap berjalannya peran guru 

sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti.  

Prosedur penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah peneliti 

mengumpulkan data melalui wawancara 

mendalam pada beberapa informan yang terdiri 

dari 2 orang informan utama (informan kunci) 

dan 5 orang sebagai informan pendukung sebagai 

informasi awal, disusul dengan tahap observasi 

non-partisipatif terhadap objek penelitian yang 

berlangsung selama kurang lebih 45 menit 

selama guru mengajar dan observasi 15-20 menit 

diluar jam belajar seperti saat upacara dan jam 

istirahat. Selama proses wawancara awal 

ditemukan peneliti melanjutkan wawancara 

selanjutnya dalam menggali informasi terhadap 

penelitian yang dilakukan oleh penliti dan 

didukung dengan dokumentasi selama proses 

penelitian tanpa mengganggu objek yang diteliti.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis interaktif Miles dan 

Huberman yang meliputi tiga tahap, yaitu 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diuji 

melalui uji kredibilitas yang meliputi triangulasi 

sumber, teknik dan waktu guna memastikan 

kredibilitas dan keabsahan hasil penelitian, 

disusul dengan uji transferabilitas, uji 

dependabilitas dan uji konfirmabilitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan bukan sekedar penyampaian 

pengetahuan, melainkan proses holistik yang 

membentuk karakter peserta didik menjadi 

individu bertanggung jawab, berintegritas, dan 

berprestasi. Di SDN 071001 Fadoro Tanose'o, 

peran guru menjadi kunci utama dalam 

mewujudkan pembentukan karakter, 

sebagaimana pada hasil analisis penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti pada triangulasi data 

berdasarkan pada tema penelitian yaitu peran 

guru dalam membentuk karakter peserta didik. 

Tema penelitian ini menyoroti beberapa subtema 

meliputi peran guru sebagai teladan yang 

mencontohkan nilai-nilai mulia melalui perilaku 

sehari-hari, inspirator yang membangkitkan 

semangat dan visi positif, motivator yang 

mendorong ketekunan dan usaha, dinamisator 

yang menciptakan lingkungan belajar inovatif 

dan interaktif, serta evaluator yang memberikan 

umpan balik konstruktif untuk pengembangan 

diri. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini 

menggali bagaimana peran-peran tersebut 

terwujud dalam praktik pengajaran sehari-hari, 

berkontribusi pada penguatan karakter peserta 

didik di tengah tantangan pendidikan dasar saat 

ini.  

 

a. Peran Guru sebagai Teladan  

Temuan peneliti mengungkapkan bahwa 

peran guru sebagai teladan berperan sebagai 

posisi sentral dalam pembentukan karakter 

peserta didik sekolah dasar, di mana guru 

berfungsi sebagai model perilaku yang diamati 

dan ditiru oleh peserta didik, serta peran guru 

sebagai teladan muncul sebagai pilar utama 

dalam membentuk karakter peserta didik. 

Peneliti mengidentifikasi bahwa peran guru 

sebagai teladan dapat membentuk karakter 

peserta didik secara tidak langsung tetapi melalui 

paradigma yang dapat ditiru dan diteladani oleh 

peserta didik. 

 

b. Peran Guru sebagai Inspirator 

Temuan peneliti menginterpretasikan 

bahwa peran guru sebagai inspirator tampak 

sebagai pendukung pengembangan nilai-nilai 
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moral dan etis. Ditemukan bahwa guru secara 

aktif menginspirasi peserta didik melalui cerita 

dari tokoh-tokoh inspiratif, pengalaman pribadi, 

dan penanaman nilai positif. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan inspiratif 

guru tidak hanya memperkaya dimensi afektif 

siswa, tetapi juga memperkuat internalisasi 

karakter seperti ketekunan, kejujuran, dan empati 

terhadap sesama. 

 

c. Peran Guru sebagai Motivator 

Peran guru sebagai motivator muncul 

dominan dalam membentuk karakter disiplin 

peserta didik. Guru tidak hanya berperan sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai figur yang 

mendorong internalisasi nilai disiplin melalui 

pendekatan motivasi internal dan eksternal. 

 

d. Peran Guru sebagai Dinamisator 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara mendalam menunjukkan bahwa guru 

berperan sebagai dinamisator melalui 

demonstrasi sikap optimis, ceria, dan tenang 

yang mampu mentransfer emosi positif kepada 

peserta didik. Guru menunjukkan optimisme 

tinggi dengan motivasi siswa secara aktif dan 

konsisten menggunakan bahasa positif untuk 

mendorong partisipasi, yang meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik.  

 

e. Peran Guru sebagai Evaluator 

Temuan peneliti di lapangan dimana guru 

tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi 

juga sebagai penilai sistematis yang memantau 

dan membimbing perkembangan karakter siswa 

melalui evaluasi multidimensi. Indikator utama 

mencakup evaluasi tingkat kognitif atau 

pengetahuan siswa, pengamatan perilaku sehari-

hari, serta klasifikasi dan deteksi perkembangan 

karakter, dengan rubrik penilaian sebagai alat 

utama. Secara spesifik, guru berperan dalam 

mengevaluasi tingkat kognitif atau pengetahuan 

peserta didik sebagai fondasi pembentukan 

karakter. 

Penelitian ini menemukan bahwa peran 

guru dalam membentuk karakter peserta didik di 

SDN 071001 Fadoro Tanose'o meliputi teladan, 

inspirator, motivator, dinamisator, dan evaluator. 

Temuan ini juga selaras dengan peran guru 

sebagai teladan dan inspirator sejalan dengan 

temuan di Julismawati & Eliana, (2024) 

Madrasah Aliyah Negeri Labuhanbatu, yang 

menyatakan bahwa guru berfungsi sebagai model 

teladan yang menginspirasi internalisasi nilai-

nilai moral sehari-hari. Demikian pula, Putri & 

Kurniawan, (2024) dalam studi kasus di MI Al-

Khoeriyah Bogor menegaskan guru sebagai 

teladan yang harus menunjukkan perilaku 

konsisten agar ditiru siswa. Penelitian ini 

memperkuat temuan tersebut di konteks sekolah 

dasar negeri, di mana guru SDN 071001 Fadoro 

Tanose'o menjadi panutan nyata melalui sikap 

disiplin dan etika sehari-hari, menghasilkan 

peningkatan kemandirian dan hubungan sosial 

positif seperti yang diamati  

Peran sebagai motivator dan inisiator 

(mirip dinamisator) konsisten dengan 

Datunsolang et al., (2021) di MIS 

Suturuzzhulam, yang mengidentifikasi guru 

sebagai motivator dan inisiator pembentukan 

karakter religius, jujur, disiplin, serta kerja keras. 

Putri & Kurniawan, (2024) juga menambahkan 

peran mentor yang mendukung pendekatan 

holistik. Di SDN 071001 Fadoro Tanose'o, guru 

memotivasi siswa melalui dorongan aktif dan 

pengelolaan kelas dinamis, yang memperkaya 

temuan Datunsolang et al., (2021) dengan 

elemen dinamisator untuk adaptasi lingkungan 

belajar yang kondusif. Peran sebagai evaluator 

dalam penelitian ini melengkapi temuan 

terdahulu yang lebih menekankan fasilitasi dan 

motivasi. Meskipun Julismawati & Eliana, 

(2024) serta Putri & Kurniawan, (2024) tidak 

secara eksplisit menyebut evaluator, penelitian 

ini menambahkan dimensi tersebut sebagai 

pengukur kemajuan karakter, yang mendukung 

dampak holistik seperti peningkatan pemahaman 

moral dan persiapan menghadapi tantangan masa 

depan. 

 

Pembahasan 

Adanya beberapa kesenjangan terhadap 

penerapan peran guru dalam membentuk 

karakter peserta didik disebabkan oleh beberapa 

faktor baik itu faktor internal maupun eksternal. 

Beberapa faktor tersebut ditemukan oleh peneliti 

di mana faktor internal yaitu kurangnya 

pemahaman guru dalam menjalankan perannya 

sehingga peran utamanya sebagai pengajar masih 

kurang misalnya pada kreativitas dalam 

mengajar dan ditambah dengan faktor umur yang 

membuat guru tidak dapat kreatif dalam 

mengaplikasikan perannya sebagai guru dalam 

membentuk karakter peserta didik. Sedangkan 

faktor eksternalnya yaitu timbulnya kejenuhan 

dalam diri guru karena beban tugas yang diambil 

banyak di mana sesuai hasil penelitian yang 

didapatkan oleh peneliti guru yang menjabat 
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sebagai wali kelas harus mengampu semua mata 

pelajaran dengan beragam bidang studi yang 

seharusnya diampu oleh guru mapel seperti 

pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan Kesehatan) yang disebabkan 

karena kurangnya tenaga pengajar pada 

pembelajaran tersebut, guru juga selalu berfokus 

pada peningkatan kognitif peserta didik yang 

tidak memperhatikan afektif peserta didik, dan 

pengaruh beban mengajar yang tetap berputar 

pada satu kelas yang sama, sehingga 

mempengaruhi fokus guru dalam menjalankan 

perannya dalam membentuk karakter peserta 

didik. 

Implikasi temuan berdasarkan hasil 

observasi yang telah peneliti lakukan 

menunjukkan bahwa ada beberapa peran yang 

belum sempurna dijalankan oleh guru-guru di 

SDN 07001 Fadoro Tanose’o, interpretasi 

temuan peneliti ini dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut: 

 
Tabel 1. Implikasi Temuan Peran Guru 

No Indikator Peran Guru Ya Tidak Keterangan 

1. Guru menjadi teladan dengan 

sikap disiplin (tepat waktu, jujur, 

bertanggung jawab) di kelas dan 

luar kelas.  

✓  Ditunjukkan pada sikap guru yang datang tepat waktu 

dan selalu menyempatkan waktu dalam menyampaikan 

amanat pada apel pagi menunjukkan tanggungjawab 

seorang guru, selain itu guru selalu bersikap jujur melalui 

transparansi dalam mengevaluasi peserta didik dengan 

memberi nilai tanpa membedakan  

2. Guru menunjukkan empati dan 

menghargai perbedaan peserta 

didik dalam interaksi sehari-

hari.  

✓  Ditunjukkan pada sikap guru didalam kelas yang selalu 

menghargai kekurangan setiap peserta didik tanpa 

membedakan satu dengan yang lainnya 

3. Guru berperan sebagai teladan 

dengan memberikan nasihat 

moral saat peserta didik berbuat 

salah. 

✓  Ditunjukkan pada saat peserta didik melakukan kesalahan 

guru selalu memberikan bimbingan personal dan terpisah 

dengan kelompok peserta didik lainnya 

4. Guru merancang kegiatan 

pembelajaran yang 

mengintegrasikan nilai karakter 

✓  Ditunjukkan pada integrasi pembelajaran dengan guru 

menilai sikap peserta didik secara personal dengan 

ketentuan yang telah dibuat 

5. Guru memberikan umpan balik 

dan sanksi edukatif untuk 

memperbaiki perilaku peserta 

didik. 

✓  Ditunjukkan pada saat guru memberikan solusi terhadap 

masalah yang dibuat oleh peserta didik dan memberikan 

ganjaran berupa sanksi edukatif tanpa menyudutkan 

peserta didik tersebut  

6. Guru menjadi dinamisator yang 

mendorong peserta didik dalam 

proses pembelajaran yang 

menunjukkan pembentukkan 

karakter 

 ✓ Disebabkan oleh kurangnya pengalokasian waktu dalam 

menyeimbangkan pembentukkan karakter dengan target 

belajar 

7. Guru menjadi agen penggerak 

dalam mengaplikasikan 

pembelajaran agar terintegrasi 

dengan pembentukkan karakter 

peserta didik 

 ✓ Guru tidak sepenuhnya menjadi dinamisator karena 

kurangnya pemahaman guru dan disebabkan karena 

kendala kurangnya kreativitas guru dalam 

mengaplikasikan perannya  

8. Guru mengevaluasi 

perkembangan karakter peserta 

didik melalui observasi perilaku 

harian (kedisiplinan, 

kemandirian). 

✓  Ditunjukkan pada saat guru mengajar dan diluar jam 

pelajaran dimana guru selalu memperhatikan setiap sikap 

dan perilaku peserta didiknya. 

9. Guru mendorong kreativitas 

peserta didik dalam kegiatan 

yang membangun tanggung 

jawab dan percaya diri.  

 ✓ Guru terlalu fokus pada perkembangan kognitif yang 

menerapkan pembelajaran monoton dan membosankan 

10. Guru sebagai evaluator memberi 

umpan balik positif pada 

perilaku karakter peserta didik  

✓  Ditunjukkan pada kegiatan guru yang selalu 

mengevaluasi peserta didik yang minim akan karakter 

sebagai evaluator yang baik guru selalu memberikan 

https://doi.org/10.29303/jipp.v11i4.5380


Mendrofa et al., (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (4): 3298 – 3305 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i4.5380 

 

3303 

 

No Indikator Peran Guru Ya Tidak Keterangan 

bimbingan personal 

11. Guru mendorong peserta didik 

mengembangkan aspirasi 

karakter jangka panjang, dengan 

peningkatan motivasi 

✓  Ditunjukkan pada sikap optimis dan rasa peduli guru 

kepada peserta didik dimana guru selalu mengapresiasi 

capaian peserta didik guna membentuk karakter percaya 

diri dan lebih mandiri 

12. Guru sebgai agen penggerak 

mendorong inisiatif peserta didik 

melalui proyek kolaboratif 

 ✓ Guru mengajak peserta didik belajar secara kelompok 

tetapi tidak memanage peserta didik dalam proyek 

kolaboratif guna membentuk karakter peserta didik 

13. Guru konsisten menerapkan 

peran sebagai motivator untuk 

nilai-nilai religius  

✓  Ditunjukkan pada saat pemberian apresiasi yang kadang 

guru memberikan reward sehingga memotivasi peserta 

didik agar lebih mandiri dan disiplin 

14. Guru menciptakan suasana kelas 

yang menyenangkan dengan 

permainan edukatif. 

✓  Guru memulai pembelajaran dengan memastikan peserta 

didik nyaman dan terlibat aktif dalam pembelajaran 

meskipun penerapan ini masih belum terlalu konsisten 

penerapannya 

15. Guru melibatkan peserta didik 

dalam refleksi diri tentang nilai-

nilai yang dipelajari. 

✓  Ditunjukkan pada peran guru sebagai inspirator dimana 

guru selalu menginspirasi peserta didik tentang nilai-nilai 

karakter yang diteladani dari sikap dan tindakan patriot-

patriot. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti yang menunjukkan bahwa 

guru-guru di SDN 071001 Fadoro Tanose’o tidak 

sepenuhnya melaksanakan perannya dalam 

membentuk karakter peserta didik sehingga 

peneliti merekomendasikan untuk membantu 

guru dalam membentuk karakter peserta didik 

yaitu melalui model penerapan peran guru yang 

sebaiknya diterapkan oleh guru-guru sekolah 

dasar yaitu dapat dilihat pada interpretasi gambar 

berikut:  

 

Gambar 1. Interpretasi Model Peran Guru dalam 

Membentuk Karakter Peserta Didik 

 

Interpretasi model ini menunjukkan guru 

tidak hanya diposisikan sebagai penyampai 

pengetahuan, tetapi sebagai figur 

multidimensional yang menjalankan fungsi 

dinamisator, teladan, inspirator, evaluator, dan 

motivator secara terpadu. Pendekatan ini sangat 

efektif karena sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia sekolah dasar yang 

berada pada fase pembentukan nilai, kebiasaan, 

dan identitas diri. Pada tahap ini, anak sangat 

mudah dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, 

terutama oleh figur otoritas seperti guru yang 

setiap hari berinteraksi langsung dengan mereka 

di lingkungan sekolah. 

Peran sebagai dinamisator menjadi aspek 

yang paling dominan dan strategis dalam model 

ini. Guru sebagai dinamisator berfungsi 

menggerakkan seluruh potensi peserta didik agar 

aktif, kreatif, dan terlibat dalam proses 

pembelajaran maupun dalam kehidupan sosial di 

sekolah. Dalam perspektif teori konstruktivisme, 

peserta didik tidak dipandang sebagai individu 

pasif yang hanya menerima informasi, melainkan 

sebagai subjek aktif yang membangun 

pengetahuan melalui pengalaman. Oleh karena 

itu, guru sebagai dinamisator harus mampu 

menciptakan suasana belajar yang hidup, 

interaktif, dan menantang, sehingga peserta didik 

terdorong untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan 

berani mengemukakan pendapat. Kondisi ini 

sangat penting dalam pembentukan karakter 

seperti tanggung jawab, percaya diri, dan 

kemandirian. Selain itu, teori perkembangan 

kognitif menyatakan bahwa anak usia sekolah 

dasar berada pada tahap operasional konkret, di 

mana mereka belajar paling efektif melalui 

pengalaman langsung dan aktivitas nyata. Peran 

dinamisator memungkinkan guru untuk 

merancang pembelajaran berbasis aktivitas, 

seperti diskusi kelompok, permainan edukatif, 

simulasi, dan proyek sederhana. 

Peneliti yakin bahwa pendekatan ini tidak 

hanya menyelesaikan temuan penelitian tapi juga 
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berkontribusi pada pendidikan karakter nasional, 

di mana guru dinamisator menjadi agen utama 

perubahan. Hal ini juga menegaskan bahwa 

peran guru bukan hanya sebagai pengajar dan 

pemberi pengajaran kepada peserta didik 

melainkan peran seorang guru memiliki peran 

yang lebih luas, hal ini didukung oleh (Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2005 Tentang Guru Dan Dosen, 2005) yang 

mengatur fungsi, peran hak, dan kewajiban guru 

menyatakan bahwa “fungsi, peran, dan 

kedudukan guru sebagai agen pembelajaran 

untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional 

seorang guru harus dapat mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 

dan mengevaluasi peserta didik.” Pernyataan ini 

menekankan bahwa pentingnya peran guru 

bukan hanya sebagai pembimbing kognitif 

peserta didik melainkan guru berperan sebagai 

pembentuk karakter, sehingga kedua hal ini 

merupakan bagian penting bagi peserta didik 

dimana guru harus memperhatikan tingkat 

kognitif peserta didik tanpa melupakan 

pentingnya pembentukkan karakter peserta didik, 

maka dari itu guru berperan sebagai dinamisator 

menjadi solusi dari penerapan peran tersebut 

dimana guru harus lebih kreatif dalam 

mengaplikasikan pembelajaran dengan 

menerapkan pembentukkan karakter peserta 

didik agar kedua hal ini tetap tercapai. 

Integrasi dari seluruh peran tersebut 

menunjukkan bahwa model peran guru ini sangat 

efektif karena bersifat komprehensif dan saling 

melengkapi. Dominasi peran dinamisator 

memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan 

aktif dan bermakna, sementara peran teladan, 

inspirator, motivator, dan evaluator memperkuat 

pembentukan karakter melalui berbagai 

pendekatan psikologis dan pedagogis. Model ini 

juga sejalan dengan konsep pendidikan karakter 

yang menekankan keseimbangan antara 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Penerapan 

model ini menuntut kompetensi guru yang tinggi, 

baik dari segi pedagogik, kepribadian, maupun 

sosial. Guru harus mampu beradaptasi dengan 

berbagai situasi, memahami karakteristik peserta 

didik, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa, analisis peran guru dalam membentuk 

karakter peserta didik di SDN 071001 Fadoro 

Tanose'o menunjukkan bahwa guru memiliki 

peran besar dalam pembentukkan karakter 

peserta didik. Guru tidak hanya sekedar 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

melainkan seorang guru yang berkompeten 

merupakan guru yang dapat menjalankan tugas, 

tanggung jawab dan peran yang bukan hanya 

sekedar mengajar melainkan dapatt berperan 

sebagai role model yang dapat ditiru, dijunjung 

dan dipedomani oleh peserta didik. Guru 

menunjukkan teladan melalui sikap jujur, 

disiplin, dan bertanggung jawab dalam setiap 

tindakan mereka, sehingga peserta didik secara 

alami meniru perilaku positif ini. Sebagai 

inspirator, guru berhasil membangkitkan 

semangat peserta didik untuk mengembangkan 

potensi diri melalui cerita sukses tokoh inspiratif 

dan kegiatan ekstrakurikuler. Guru juga 

berfungsi sebagai motivator dengan memberikan 

pujian dan dorongan positif saat peserta didik 

menghadapi tantangan. Pendekatan ini membuat 

peserta didik lebih gigih dan resilien, terutama 

dalam menghadapi kegagalan belajar, sehingga 

karakter tangguh terbentuk secara bertahap 

melalui intervensi guru yang konsisten. Peran 

dinamisator diharapkan guru menciptakan 

suasana kelas yang hidup dengan metode 

pengajaran inovatif seperti permainan edukatif 

dan diskusi interaktif. Sebagai evaluator, guru 

secara rutin menilai perkembangan karakter 

peserta didik melalui observasi, jurnal refleksi, 

dan umpan balik pribadi. 
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